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ABSTRACT

This research aims to analyze the factors that influence low class numeracy literacy
at Duri Kepa 11 Public Elementary School, which is included in the low category
and to analyze efforts to overcome the low level of lowclass numeracy literacy at
Duri Kepa 11 Public Elementary School. The method used is qualitative with a
descriptive approach using interviews. structured, observation and documentation.
The results of the research show that the factors that influence the low numeracy
literacy skills of lower grade students at SD Negeri Duri Kepa 11 can be categorized
into two, namely internal factors and external factors. Internal factors include low
reading ability, low concept understanding ability, and low reading interest.
Meanwhile, external factors that influence include parental guidance, teacher ability,
and infrastructure. Solutions that can be implemented by the school to overcome
the low numeracy literacy skills of lower class students at SD Negeri Duri Kepa 11
include getting used to calistung 15 minutes before class learning activities begin,
optimizing facilities and infrastructure, using models, techniques and approaches
for fun learning.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
rendahnya kemampuan literasi numerasi kelas rendah di SDN 11 Duri Kepa yang
termasuk dalam kategori rendah dan menganalisis Upaya penanggulangan
rendahnya kemampuan literasi numerasi kelas rendah di SDN 11 Duri Kepa.
Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif
menggunakan wawancara, terstruktur, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan
literasi numerasi siswa kelas bawah di SD Negeri Duri Kepa 11 dapat dikategorikan
menjadi dua yaitu factor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi
kemampuan membaca rendah, kemampuan pemahaman konsep rendah, dan
minat baca rendah. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi meliputi
bimbingan orang tua, kemampuan guru, dan sarana prasarana. Solusi yang dapat
dilaksanakan oleh pihak sekolah untuk mengatasi rendahnya kemampuan literasi
numerasi siswa kelas bawah di SD Negeri Duri Kepa 11 antara lain dengan
membiasakan calistung 15 menit sebelum kegiatan pembelajaran di kelas dimulai,
mengoptimalkan sarana dan prasarana, menggunakan model, Teknik dan
pendekatan pembelajaran yang menyenangkan

Kata Kunci: Literasi Numerasi, Sarana Prasarana, Siswa
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A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses
belajar sepanjang hayat yang
memegang peranan penting sebagai
investasi jangka panjang dalam
menentukan kemajuan suatu bangsa
(Papadakis et al., 2016). Pendidikan
dasar sebagai  jenjang awal
pendidikan formal memegang
peranan yang sangat penting dan
“‘penting” dalam proses pendidikan
(Gjicali et al., 2019).

Dalam konteks ini, “penting”
mengacu pada urgensi dan
pentingnya pendidikan dasar dalam
memberikan landasan penting bagi
pengembangan lebih lanjut dan
pendidikan lanjutan. Sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 Pasal 17, pendidikan dasar
merupakan landasan utama bagi
jenjang pendidikan berikutnya yang
pada akhirnya menentukan mutu
pendidikan pada jenjang yang lebih
tinggi.

Oleh karena itu, penanganan
permasalahan  pendidikan  pada
jenjang ini secara efektif merupakan
langkah strategis untuk meningkatkan
mutu  pendidikan pada jenjang
berikutnya (Safari & Khasanah, 2023)

Dengan memperhatikan

pernyataan pada paragraf

sebelumnya, maka permasalahan
pendidikan dasar sebagai berikut:
Tahap awal pendidikan formal
harus ditangani seefektif mungkin
(Rohmah et al., 2022). Tindakan yang
cepat dan tepat dalam mengatasi
tantangan pada tahap ini akan
mencegah munculnya masalah yang
lebih kompleks dan memberatkan
pada tahap
berikutnya (Ramani & Siegler, 2008).
Dalam menghadapi tantangan

pendidikan  formal

tersebut, kebijakan dan strategi yang
berfokus pada peningkatan kualitas
pendidikan dasar, peningkatan
aksesibilitas, penyediaan pelatihan
guru yang berkualitas, dan
penyediaan sumber daya Yyang
memadai menjadi sangat penting.
Pendekatan ini memastikan bahwa
setiap anak menerima landasan
pendidikan yang kuat dan
dipersiapkan dengan baik untuk
melanjutkan ke tahap pendidikan
berikutnya dengan persiapan yang
memadai (Ramani & Siegler, 2008).
Permasalahan yang ada terkait
literasi dan numerasi pada siswa SD
ke atas bertujuan untuk
mengeksplorasi literasi numerasi di
SD negeri (B. & Rais, 2023).
Permasalahan ini muncul akibat
rendahnya budaya literasi dan

numerasi yang berdampak signifikan
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terhadap rendahnya hasil belajar. Hal
ini  terutama  disebabkan oleh
kurangnya praktik guru dalam
merumuskan dan menggalakkan soal-
soal berbasis literasi dan numerasi
(Putra, 2023). Selain itu, kurangnya
bimbingan dan pengawasan orang tua
juga menjadi faktor penyebabnya.
Dalam konteks ini, bimbingan dan
pengawasan orang tua mengacu pada
penyelenggaraan sesi belajar malam
dengan melibatkan orang tua,
sehingga memungkinkan orang tua
untuk menilai sejauh mana
pemahaman anak terhadap materi

yang diajarkan oleh guru.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan pendekatan
deskriptif.

Data diperoleh melalui teknik
wawancara terstruktur, observasi dan
dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa rendahnya
kemampuan literasi numerasi siswa
kelas bawah di SD Negeri Duri Kepa
11 dapat dikategorikan menjadi dua
kelompok faktor utama vyaitu faktor
internal dan faktor eksternal (Ahyana
dkk., 2023).

Faktor internal merupakan

masalah yang berasal dari dalam diri

siswa itu sendiri (Cowan & Powell,
2014).

Faktor tersebut antara lain
kemampuan membaca yang rendah,
pemahaman konsep yang minim, dan
kurangnya minat membaca. Siswa
dapat mengalami kesulitan
memahami materi numerasi karena
kurangnya kemampuan membaca,
yang pada akhirnya akan
mempengaruhi pemahaman mereka
terhadap konsep dasar numerasi.
Minat membaca yang rendah juga
dapat menyebabkan kurangnya minat
dalam mempelajari numerasi
(Mahmudah et al., 2022).

Faktor eksternal meliputi faktor
yang berasal dari lingkungan sekitar
siswa (Papadakis et al., 2017).

Hal ini meliputi pengaruh orang
tua dalam mendukung pembelajaran,
kemampuan guru dalam mengajarkan
materi numerasi, serta tersedianya
sarana dan sumber daya. Orang tua
yang terlibat aktif dalam mendukung
pembelajaran anaknya akan
berdampak positif terhadap
kemampuan literasi numerasi anak.
Selain itu, guru yang kompeten dalam
mengajarkan numerasi sangat
penting.

Sarana dan sumber daya yang

memadai juga berperan dalam
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menciptakan lingkungan belajar yang
efektif (Kritzer, 2009).

Dengan memahami faktor-
faktor  tersebut, maka  upaya
peningkatan literasi numerasi siswa
kelas

bawah di SD Negeri Duri Kepa
11 dapat difokuskan pada solusi yang
tepat terhadap faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi
kemampuan literasi
numerasi siswa tersebut.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Temuan penelitian ini
menggarisbawahi pentingnya literasi
numerasi sebagai kemampuan untuk
memahami informasi dan
menerapkan konsep matematika
dasar dalam mengatasi tantangan
sehari-hari.

Keterampilan penting ini membekali
siswa dengan kemampuan untuk
memecahkan masalah dengan
menerapkan prinsip matematika
(Ramani & Siegler, 2011).

Oleh karena itu, pendidikan dasar
menempatkan penekanan kuat pada
literasi numerasi dengan
mengintegrasikannya ke dalam
program pembelajaran berbasis
masalah dan proses pembelajaran,
dengan tujuan utama untuk
memberikan pengetahuan numerasi

yang penting kepada siswa. Namun,

masih ada tantangan dalam
penerapan praktis pendekatan ini
dalam lingkungan pendidikan dunia
nyata. Salah satu tantangan yang
berkelanjutan berkisar pada
rendahnya tingkat literasi numerasi
siswa di

pendidikan dasar (Permata Sari,
2022).

Dalam konteks penelitian khusus
yang dilakukan di SD Negeri Duri
Kepa 11, pengamatan cermat

yang dilakukan oleh peneliti
mengungkapkan tingkat literasi
numerasi siswa kelas bawabh,
termasuk kelas 1, kelas 2, dan kelas
3. Pengamatan ini menjelaskan
bahwa selama sesi tanya jawab di
kelas, terlihat kurangnya antusiasme
di antara siswa. Hanya segelintir
siswa yang terlibat aktif dalam proses
pembelajaran (Joost & Thorens,
2001). Guru terpaksa menggunakan
materi kontekstual, seperti video dan
gambar, sebagai alat bantu
pengajaran dan sumber literasi (Aulia
& Rejeki, 2023). Selanjutnya, mereka
menyajikan masalah berdasarkan
skenario kehidupan nyata, yang
disampaikan dalam bentuk narasi
dan pengamatan, sesuai dengan
wawasan yang dibagikan oleh kepala
sekolah di SD Negeri Duri Kepa 11.
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Temuan penelitian ini
menggarisbawahi perlunya
peningkatan lebih lanjut dalam bidang
pendidikan literasi
numerasi (Nuryana et al., 2020).
Meskipun berbagai langkah telah
diambil untuk mengintegrasikan
literasi numerasi ke dalam kurikulum,
masih terdapat ruang lingkup yang
besar untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dan
menyempurnakan strategi pedagogis
guna meningkatkan kemahiran
literasi numerasi di kalangan siswa
kelas bawah
(Cahyani& Susanah, 2022).
D. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini
adalah telah teridentifikasinya faktor-
faktor kunci yang berkontribusi
terhadap rendahnya kemampuan
literasi numerasi siswa kelas bawah di
SD Negeri Duri Kepa 11. Faktor-faktor
tersebut dapat dikelompokkan
menjadi dua kategori utama, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor internal meliputi
permasalahan seperti kemampuan
membaca yang rendah, pemahaman
konsep yang minim, dan kurangnya
minat baca di kalangan siswa.
Sedangkan faktor eksternal meliputi
peran orang tua dalam membimbing

anak, kompetensi guru dalam

menyampaikan materi numerasi, dan
tersedianya sarana prasarana yang
mendukung pembelajaran.

Hasil penelitian ini
menggarisbawahi pentingnya upaya
bersama untuk mengatasi tantangan
tersebut. Untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi siswa
kelas IV SD Negeri Duri Kepa 11,
Sekolah dapat melakukan beberapa
langkah konkrit. Salah satunya adalah
dengan membiasakan "calistung"
selama 15 menit sebelum memulai
kegiatan pembelajaran di kelas.
Langkah ini bertujuan untuk
memperkuat dasar-dasar
keterampilan  berhitung  sebelum
materi pelajaran utama dimulai. Selain
itu, penting untuk mengoptimalkan
sarana dan prasarana yang ada guna
menciptakan lingkungan belajar yang
Terakhir,

model, teknik, dan pendekatan

kondusif. penggunaan
pembelajaran yang menyenangkan
dapat mendorong siswa untuk lebih
aktif dalam memahami dan

menerapkan konsep berhitung.
Dengan langkah-langkah tersebut,
diharapkan  keterampilan literasi
berhitung siswa kelas bawah akan
mengalami peningkatan yang

signifikan, sehingga  membantu
mereka mencapai potensi penuh

dalam memahami dan menggunakan
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matematika dalam kehidupan sehari-
hari.
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